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ABSTRAK  

 

Kumalasari, Reni. 2019. Pengaruh Harga dan Label Halal Terhadap Minat 

Pembelian Produk Kosmetik Herbal Penawar Alwahida Indonesia (HPAI)(Studi 

Kasus di Pondok Pesantren Al-Barokah Ponorogo). Skripsi. Jurusan Ekonomi 

Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN)  

Ponorogo. Pembimbing Dr. Ely Masykuroh, S.E., M.Si. 

 

Kata Kunci: Santri,Kualitas Produk, Perilaku Konsumen. 

Indonesia merupakan pasar komunitas muslim yang sangat besar, begitu 

juga di daerah Ponorogo yang banyak sekali pesantren. Pemahaman tentang 

agama yang semakin baik membuat konsumen muslim menjadi lebih selektif 

dalam memilih produk halal untuk dikonsumsi. Kualitas produk yang baik adalah 

yang berlabel halal. Selain kualitas produk, harga juga faktor utama yang 

mempengaruhi minat pembelian konsumen. Karena semakin tinggi harga suatu 

produk, maka semakin sedikin minat pembelian konsumen atas produk tersebut, 

begitupun sebaliknya. Berdasarkan observasi santri Pondok Pesantren Al-Barokah 

Ponorogo minat santri akan membeli produk kosmetik HPAI sangat kurang, 

mereka lebih cenderung mengkonsumsi produk lain yang harga lebih mahal dan 

bahkan tidak berlabel halal. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh harga terhadap 

minat pembelian produk kosmetik HPAI pada santri Pondok Pesantren Al-

Barokah Ponorogo, untuk menganalisis pengaruh label halal terhadap minat 

pembelian produk kosmetik HPAI pada santri Pondok Pesantren Al -Barokah 

Ponorogo, untuk menganalisis pengaruh harga dan label halal secara simultan  

terhadap minat pembelian produk kosmetik HPAI pada santri Pondok Pesantren 

Al -Barokah Ponorogo. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif, pengambilan sampel menggunakan teknik  probability sampling lebih 

tepatnya random sampling yang berjumlah 63 responden. Sedangkan 

pengumpulan data dengan wawancara dan angket (kuesioner). Analisis data 

menggunakan uji instrumen yang terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas, uji 

asumsi klasik, uji hipotesis yang terdiri dari uji regresi linier berganda, uji t, uji F, 

dan uji R Square. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga secara parsial mempunyai 

hubungan dan berpengaruh terhadap minat pembelian produk kosmetik HPAI. 

Label halal yang tercantum dalam kemasan produk kosmetik HPAI mempunyai 

hubungan namun tidak berpengaruh terhadap minat pembelian produk kosmetik 

HPAI. Secara parsial label halal tidak berpegaruh singnifikan akan tetapi secara 

simultan berpengaruh singnifikan, hal tersebut disebabkan karena responden 

dalam mengisi angket banyak yang menjawab netral ditambah hasil uji 

menunjukkan variabel harga paling dominan daripada variabel label halal. 

Sehingga, secara simultan harga dan label halal mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap minat pembelian produk kosmetik HPAI sebesar 19,7%. Sedangkan 

yang lainnya di pengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia sebagian besar diduduki oleh umat muslim. Maka dari itu 

tidak heran lagi bahwa umat muslim dalam menentukan sesuatu harus didasari 

pada aturanïaturan yang telah ditentukan syariah Islam, umat muslim seluruh 

dunia khususnya di Indonesia menjalankan segala kegiatan atau aktifitas 

berdasarkan ajaran syariah Islam. Banyak hal yang mengenai ajaran syariah 

Islam salah satunya adalah dalam hal mengkonsumsi suatu produk. Kebutuhan  

manusia adalah keadaan merasa tidak memiliki kepuasan dasar. Manusia 

membutuhkan makanan, pakean, perlindungan, keamanan, hak milik, dan 

berbagai hal lain untuk bisa hidup. Kebutuhan ini tidak diciptakan oleh 

masyarakat atau pemasar, namun sudah terukir dalam hayati serta kondisi 

manusi.1 

Label dipengaruhi beberapa hal diantaranya penetapan harga, masa 

kadaluarsa, serta pencantuman nilai gizi.2 Label hala menjadi pertimbangan 

utama dalam mempengaruhi minat pembelian konsumen muslim.3 Menurut 

Cronin dan Morris ñ faktor yang mempengaruhi konsumen dalam minat 

pembelian yaitu informasi mengenai produk tersebut. Informasi tersebut 

                                                           
1Eko Suprayitno, Ekonomi Mikro Perspektif Islam (Malang: UIN-MALANG PRESS, 

2008), 17. 
2Danang Sunyoto, Teori, Kuesioner & Analisi Data Untuk Pemasaran dan Perilaku 

Konsumen (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), 63. 
3Perpustakaan Nasional, Perilaku Komunitas Muslim Perkotaan dalam Mengkonsumsi 

Produk Halal (Jakarta: Badann Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, 2013), 22.   
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berupa citra merek, kemasan, dan label halalò.4Kesejahteraan konsumen akan 

meningkat jika ia mengkonsumsi lebih banyak barang yang bermanfaat, halal, 

dan mengurangi mengkonsumsi barang yang buruk atau haram.5 Masyarakat 

muslim sudah membentuk pola khusus dalam mengkonsumsi suatu produk 

makanan, yaitu mengharuskan seluruh umatnya untuk mengkonsumsi makanan 

yang halal dan meninggalkan atau menjauhi makanan yang haram. Para 

pemasar harus memperhatikan aspek kehalalan suatu produk yang dijual, agar 

komunitas muslim dapat memberikan kepercayaan kepada produk tersebut. 

Kesempatan ini dimanfaatkan dengan baik oleh para pemasar dengan cara 

memberikan label halal kepada produk yang sesuai syariat Islam dan bahkan 

bahan-bahan pembuatan produk berasal dari bahan alami dan tidak berbahaya 

apabila dikonsumsi. 

Indonesia merupakan pasar komunitas muslim yang sangat besar, 

begitu juga di daerah Ponorogo yang banyak sekali pesantren. Pemahaman 

tentang agama yang semakin baik membuat konsumen muslim menjadi lebih 

selektif dalam memilih produk halal untuk dikonsumsi. Di Indonesia Majelis 

Ulama Indonesia (MUI) adalah lembaga yang kompeten untuk melakukan 

penjaminan kehalalan produk. Dalam kerjanya MUI dibantu oleh LPPOM MUI 

(Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan dan Kosmetik Muslim Ulama 

                                                           
4Anjang Sudrajat, Analisis Pencantuman Marek, Kemasan, Label Halal,Terhadap 

Keputusan Pembelian Pada Produk Makanan Cepat Saji Waralaba Internasional dengan Minat Beli 

Sebagai Variabel Mediasi,ò Skripsi (Surakarta: Universitas Muhamadiyah Surakarta, 2018), 1. 
5Karim, Riba, Gharar dan KaidahïKaidah Ekonomi Syariah: Analisis Fikih dan 

Ekonomi (Jakarta: Rajawali Press, 2015), 226. 
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Indonesia).6 Lembaga ini dibentuk untuk  membantu MUI dalam menentukan 

kebijakan, merumuskan, ketentuan-ketentun, rekomendasi dan bimbingan yang 

menyangkut pangan, obat-obatan, dan kosmetik sesuai dengan ajaran Islam. 

Lembaga ini mengawasi produk yang beredar di masyarakat dengan cara 

memberikan label halal pada produknya. Artinya produk tersebut secara proses 

dan kandungannya telah lulus diperiksa dan terbebas dari unsur-unsur yang 

dilarang oleh ajaran Islam, atau produk tersebut terhindar dari unsur haram dan 

dapat dikonsumsi aman oleh masyarakat muslim.7 

Tidak hanya label halal saja yang mempengaruhi konsumen untuk 

membeli suatu produk, tetapi harga juga mempengaruhi konsumen untuk 

membelinya. Harga adalah suatu nilai tukar yang bisa disamakan dengan uang 

maupun barang lain untuk memperoleh manfaat yang diperoleh dari suatu 

barang maupun jasa untuk seorang atau kelompok pada waktu tertentu dan 

tempat tertentu. Harga memiliki dua peran utama dalam proses pengambilan 

keputusan para pembeli, yaitu peran alokasi dan peran informasi. Peran alokasi 

dari harga, yaitu harga berfungsi dalam membantu para pembeli untuk 

memutuskan cara memperoleh manfaat atau utilitas tertinggi yang diharapkan 

berdasarkan kemampuan membelinya. Peran informasi dari harga, yaitu harga 

berfungsi dalam mendidik konsumen mengenai faktor produk, misalnya 

kualitas.  

                                                           
6Sofyan Hasan, ñKepastian Hukum Sertifikasi Labelisasi Halal Produk Pangan,ò 

dalam http://dinamikahukum.fh.unsoed.ac.id/index.php/JDH/article/download/292/286, (diakses 

pada tanggal 03 April 2018, jam 15:27 WIB). 
7Ibid.,  

http://dinamikahukum.fh.unsoed.ac.id/index.php/JDH/article/download/292/286
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Untuk produk yang telah beredar dapat diterapkan harga di bawah harga 

pasar apabila kualitas produk memadai, di atas harga pasar apabila kualitas 

produk lebih baik, pada harga pasar apabila kualitas produk sama tetapi lokasi 

usaha lebih strategis dan kemampuan promosi lebih baik.8 Pada intinya apabila 

harga murah maka keinginan konsumen membelinya lebih banyak (tinggi) 

dibandingkan harga mahal. ñMenurut Kotler dan Amstrong harga adalah 

jumlah keseluruhan nilai yang diberikan konsumen untuk memperoleh 

keuntungan atas penggunakan suatu produk maupun jasa. Secara historis, 

faktor utama yang mempengaruhi minat pembelian konsumen adalah hargaò.9 

Dalam teori minat pembelian dijelaskan bahwa semakin tinggi harga suatu 

produk, maka semakin sedikin minat pembelian konsumen atas produk 

tersebut. Begitupun sebaliknya jika harga semakin rendah, maka semakin 

banyak minat pembelian konsumen atas produk tersebut.10 

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan di Pondok Pesantren Al-

Barokah Ponorogo, terdapat agen produk kosmetik Herbal Penawar Alwahida 

Indonesia (HPAI), dan berdasarkan wawancara dengan santri ditemukan 

beberapa permasalahan antara lain, yaitu santri Pondok Pesantren Al-Barokah 

Ponorogo sudah mengenal produk kosmetik Herbal Penawar Alwahida 

Indonesia (HPAI), akan tetapi minat santri akan produk kosmetik Herbal 

Penawar Alwahida Indonesia (HPAI) sangat kurang dikarenakan sebagian 

santri lebih cenderung atau terbiasa membeli dan menggunakan produk  

                                                           
8Sudaryono, Manajemen Pemasaran: Teori dan Implementasi (Yogyakarta: Andi 

Offset, 2016), 216-217.  
9Ari Setiyaningrum, Prinsip- Prinsip Pemasaran (Yogyakarta: ANDI, 2015), 128. 
10Eko Suprayitno, Ekonomi Mikro, 103. 
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kosmetik dari klinik kecantikan seperti kosmetik Larissa, kosmetik RD, dan 

produk kosmetik tanpa merek lainnya, meskipun harga yang ditawarkan jauh 

lebih mahal dibanding produk kosmetik Herbal penawar Alwahida Indonesia 

(HPAI) dan tidak terdapat label halal dalam kemasanya. Dan ada beberapa 

santri yang mengatakan bahwa kulitnya terlalu sensitif sehingga tidak cocok 

dengan produk kosmetik Herbal Penawar Alwahida Indonesia (HPAI) 

meskipun sudah terdapat label halal dalam kemasan dan teruji kehalalannya 

oleh pihak LPPOM MUI.11  

Responden penelitian ini lebih difokuskan pada santri wanita Pondok 

Pesantren Al-Barokah Ponorogo. Karena santri wanitalah yang lebih sering 

atau terbiasa menggunakan perawatan wajah berupa kosmetik untuk 

mempercantik diri. Dan sudah jelas sekali kalau para santri yang berada di 

pondok tersebut sudah mengetahui terkait produk yang dikonsumsi umat Islam 

haruslah yang berlabel halal dan sudah teruji kehalalannya oleh Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) dan LPPOM MUI (Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-

obatan, dan Kosmetik Muslim Umat Islam). Selain itu di Pondok Pesantren Al-

Barokah Ponorogo juga terdapat agen produk kosmetik Herbal Penawar 

Alwahida Indonesia (HPAI), jadi pengetahuan santri terhadap produk kosmetik 

Herbal Penawar Alwahida Indonesia (HPAI) sudah sangat jelas, sehingga layak 

untuk dijadikan tempat penelitian.  

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk meneliti 

apakah harga menjadi tolak ukur konsumen di Pondok Pesantren Al-Barokah 

                                                           
11òFaridatus Sangadah, Wawancara, 07 Desember 2018ò  
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Ponorogo dalam membeli produk kosmetik Herbal Penawar Alwahida 

Indonesia (HPAI). Dan apakah label halal menjadi tolak ukur konsumen di 

Pondok Pesantren Al-Barokah Ponorogo dalam membeli produk Herbal 

Penawar Alwahida Indonesia (HPAI). Oleh karena itu, penulis mengambil 

judul ñPengaruh  Harga dan Label Halal Terhadap Minat Pembelian Produk 

Kosmetik Herbal Penawar Alwahida Indonesia (HPAI)ò 

  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan yang telah diuraikan pada latar belakang masalah 

di atas, maka pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah harga berpengaruh terhadap minat pembelian produk kosmetik 

Herbal Penawar Alwahida Indonesia (HPAI) pada santri Pondok Pesantren 

Al -Barokah Ponorogo? 

2. Apakah label halal berpengaruh terhadap minat pembelian produk kosmetik 

Herbal Penawar Alwahida Indonesia (HPAI) pada santri Pondok Pesantren 

Al -Barokah Ponorogo? 

3. Apakah harga dan label halal secara simultan berpengaruh terhadap minat 

pembelian produk kosmetik Herbal Penawar Alwahida Indonesia (HPAI) 

pada santri Pondok Pesantren Al-Barokah Ponorogo? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

penulis memiliki tujuan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk menganalisis pengaruh harga terhadap minat pembelian produk 

kosmetik Herbal Penawar Alwahida Indonesia (HPAI) pada santri Pondok 

Pesantren Al-Barokah Ponorogo. 

2. Untuk menganalisis pengaruh label halal terhadap minat pembelian produk 

kosmetik Herbal Penawar Alwahida Indonesia (HPAI) pada santri Pondok 

Pesantren Al-Barokah Ponorogo. 

3. Untuk menganalisis pengaruh harga dan label halal secara simultan 

berpengaruh terhadap minat pembelian produk kosmetik Herbal Penawar 

Alwahida Indonesia (HPAI) pada santri Pondok Pesantren Al-Barokah 

Ponorogo. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun hasil penelitian secara umum diharapkan dapat memberikan 

kontribusi berbagai pikah, yaitu: 

1. Secara Teoritis 

a. Bidang Ilmu Ekonomi Syariah 

1) Penelitian ini diharpkan memberikan kontribusi bagi pengembangan 

ilmu pengetahuan, khususnya pengembangan dalam bidang Ilmu 

Ekonomi Syariah.    
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2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu 

referensi tambahan dalam bidang perilaku konsumen, khususnya 

dalam aspek harga dan label halal terhadap minat pembelian produk 

kosmetik Herbal Penawar Alwahida Indonesia (HPAI).  

3) Dapat digunakan sebagai tambahan bacaan bagi perpustakaan dan 

juga sebagai bahan tambahan literatur dan referensi bagi peneliti 

sejenis di masa datang.     

2. Secara Terapan 

a. Bagi Penulis  

1) Menambah wawasan untuk berfikir kritis dan sistematis dalam 

menghadapi masalah. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

penulis tentang masalah harga dan label halal terhadap minat 

pembelian produk kosmetik Herbal Penawar Alwahida Indonesia 

(HPAI). 

3) Sebagai salah satu syarat guna mendapatkan gelar Sarjan di bidang 

Ekonomi  Syariah pada program Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 

b. Bagi Perusahaan  

Hasil penelitian ini diharapkan perusahan terkait dapat 

mengetahui bagaimana pengaruh harga dan label halal terhadapminat 

pembelian produk kosmetik Herbal Penawar Alwahida Indonesia 

(HPAI). 
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c. Bagi Pihak lain  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan koleksi pustaka 

serta dapat menambah pengetahuan bagi masyarakat tentang pengaruh 

harga dan label halal terhadap minant pembelian produk kosmetik Herbal 

Penawar Alwahida Indonesia (HPAI). 

d. Bagi Peneliti selanjutnya  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

pengetahuan, referensi, atau masukan umumnya mengenai harga dan 

label halal yang mempengatuhi minat pembelian produk kosmetik Herbal 

Penawar Alwahida Indonesia (HPAI) di Pondok Pesantren Al-Barokah 

Ponorogo. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk menjawab permasalahan yang ada dalam penelitian ini, maka 

penelitian ini dikerangkakan sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan. Dalam bab ini berisi latar belakang masalah, 

rumusan maslah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

Bab II Teori, Penelitian Terdahulu, Kerangka Berfikir, dan Hipotesis. 

Dalam bab ini diuraikan mengenai kajian pustaka dan beberapa teori yang 

dapat digunakan sebagai kerangka pemikiran teori atau landasan teori, kajian 

penelitian sebelumnya dan hipotesis. Mengenai definisi minat pembelian 

produk, tahapan minat pembelian produk, pengambian keputusan, indikator 
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minat pembelian produk, faktor-faktor yang mempengaruhi minat pembelian 

produk yang didalamnya membahas terkait pengertian harga, indikator harga, 

strategi penetapan harga, definisi halal, labelisasi halal, pengetahuan produk 

halal, indikator label halal, merek, kemasan, acuan, dan diskon. Penelitian 

terdahulu, kerangka berfikir dan hipotesis penelitian. 

Bab III Metode Penelitian. Bab itu menguraikan rencana penelitian, 

variabel penelitian dan definisi operasional, populasi, sampel, teknik sampling, 

instrumen penelitian, validitas dan reabilitas instrumen, teknik pengolahan dan 

analisi data. Selain itu berisi tentang uraian instrumen pengujian data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji 

autokorelasi, uji multikolinearitas, regresi linier berganda, uji t, uji F dan uji R 

Square. 

Bab IV Hasil dan Pembahasan. Dalam bab ini  meliputi sejarah singkat 

Herbal Penawar Alwahida Indonesia (HPAI), hasil pengujian instrumen 

(validitas dan reliabilitas), hasil pengujian diskripsi, hasil pengujian hipotesis 

dan pembahasan hasil analisis data. 

Bab V Penutup. Dalam bab ini berisi kesimpulan yang dapat diambil 

dari penelitian dan saran-saran yang ditunjukkan untuk para pembaca sekaligus 

menjawab persoalan yang telah diuraikan dalam menjawab hipotesis. 
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BAB II  

TEORI, PENELITIAN TERDAHULU, KERANGKA BERFIKIR, DAN 

HIPOTESIS 

A. Landasan Teori 

1. Minat Pembelian  Produk 

Minat pembelian menurut Howard dan Sheth merupakan suatu 

rencana konsumen untuk membeli produk tertentu sekaligus seberapa 

banyak unit produk yang dibutuhkan. Kotler dan Keller menyatakan bahwa 

minat pembelian adalah suatu perilaku konsumen yang timbul sebagai 

respon terhadap objek yang menunjukkan keinginan seseorang untuk 

membeli.1 

Minat pembelian merupakan kecenderungan konsumen untuk 

membeli suatu produk merek atau mengambil tindakan yang berhubungan 

dengan pembelian yang diukur dengan tingkat kemungkinan konsumen 

melakukan pembelian.2 Dapat disimpulkan bahwa minat pembelian 

merupakan perhatian seseorang terhadap suatu produk disertai perasaan 

senang dan keingin untuk memiliki barang tersebut, kemudian menimbulkan 

perasaan seseorang dan meyakinkan, bahwa barang tersebut memiliki 

manfaat yang dibutuhkan dan diinginkan sehingga individu  ingin membeli 

barang tersebut. 

                                                           
1Doni Juni Priansa, Perilaku Konsumen Dalam Persaingan Bisnis Kontemporer 

(Bandung: Alfabeta, 2017), 164. 
2Ranu Nugraha, ñPengarauh Labelisasi Halal Terhadap Minat Beli Konsumen,ò 

Jurnal Administrasi Bisnis (JAB), 2, (Oktober 2017), 116.  
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Dalam teori minat pembelian dijelaskan bahwa semakin tinggi harga 

suatu produk, maka semakin sedikin minat pembelian konsumen atas 

produk tersebut. Begitupun sebaliknya jika harga semakin rendah, maka 

semakin banyak minat pembelian konsumen atas produk tersebut.3 

Produk adalah suatu barang nyata yang dapat dilihat atau berwujud 

dan bahkan dapat dirancang untuk memuaskan keinginan dan kebutuhan 

konsumen. Produk dapat didefiisikan sebagai hasil produksi yang meliputi 

konsep total, yaitu barang, kemasan, merek, label, pelayanan, jaminan, dan 

kualitas.4 

a. Tahapan Minat Pembelian Produk  

Kotler dan Keller menguraikan tahapan minat pembelian 

konsumen menggunakan model AIDA sebagai berikut: 

1) Attention (Perhatian), tahap awal ini konsumen mulai menilai produk 

atau jasa yang sesuai dengan kebutuhan calon pelanggan, dan calon 

pelanggan mulai mempelajari produk atau jasa yang ditawarkan. 

2) Interest (Tertarik), pada tahap ini calon pelanggan mulai tertarik 

membeli produk atau jasa yang ditawarkan, setelah mendapatkan 

informasi yang terperinci dan jelas mengenai produk atau jasa yang 

ditawarkan. 

                                                           
3Eko Suprayitno, Ekonomi Mikro Perspektif Islam (Malang: UIN-MALANG PRESS, 

2008), 103. 
4Harman Malau, Manajemen Pemasaran Teori dan Aplikasi Pemasaran Era 

Tradisional Sampai Era Modernisasi Global, (Bandung: Alfabeta, 2017), 31. 
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3) Desire (Hasrat), pada tahap ini calon pelanggan mulai berfikir dan 

mendiskusikan produk atau jasa yang ditawarkan, karena keinginan 

untuk membeli produk sudah timbul. 

4) Action (Tindakan), pada tahap ini calon pelanggan sudah mempunyai 

kematangan dan keyakinan untuk membeli atau menggunakan produk 

atau jasa yang ditawarkan. 

Berman dan Evans menyatakan, bahwa ada tiga tahap dalam 

menimbulkan minat pembelian konsumen, yaitu: 

1) Rangsangan, suatu keinginan calon pembeli sudah mencapai daerah 

saraf penerimaan indera. 

2) Kesadaran, ragsangan harus mampu mempengaruhi calon pelanggan 

untuk merasa tertarik pada sebuah produk atau jasa. 

3) Pencarian Informasi, dibagi menjadi tiga, yaitu: 

a) Informasi intern, berasal dari ingartan konsumen untuk meilih 

barang maupun jasa yang memuaskan konsumen. 

b) Informasi ekstern, berasal dari iklan, maupun dari media masa 

lainnya. 

c) Memastikan sifat yang khas dari setiap pilihan produk atau jasa 

yang akan dibeli. 

4) Pemilihan Alternatif, beberapa alternatif yang harus dilakukan dalam 

penelitian, yaitu: 

a) Sifat produk mulai darai warna, kemasan dan ukuran.  

b) Nilai dari produk dan tingkat kepentingan. 
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c) Kepercayaan dengan merek.  

d) Manfaat produk. 

e) Penilaian dan seleksi produk. 

5) Tempat Pembelian, mempertimbangkan lokasi toko, sehingga mampu 

merangsang konsumen untuk berbelenja di tempat yang sama. 

6) Pembelian, konseumen sudah menentuka pilihan untuk membeli 

barang atau jasa yang diinginkan. 

b. Pengambilan Keputusan  

Dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, seseorang konsumen 

harus memilih produk dan jasa yang akan dikonsumsinya. Pada saat 

seorang konsumen baru akan melakukan pembelian pertama kali atas 

suatu produk, pertimbangan yang akan mendasarinya berbeda dari 

pertimbangan pembelian yang telah berulang kali.5 Dalam membeli suatu 

produk konsumen mempertimbangkan beberapa hal diantranya 

kebutuhan dari konsumen itu sendiri, informasi mengenai produk 

tersebut dari segi kualitas, harga  dan terjamin halal atau tidak suatu 

produk tersebut. Biasanya seorang konsumen apabila membeli produk 

pertama kali lebih selektif.6 

c. Indikator Minat Pembelian Produk 

Minat pembelian konsumen dapat diukur menggunakan beberapa 

indikator. Secara umum, indikator dari minat pembeian ada empat, yaitu: 

                                                           
5Eko Suprayitno, Ekonomi Mikro, 101-102. 
6Danang Sunyoto, Teori, Kuesioner & Analisi Data Untuk Pemasaran dan Perilaku 

Konsumen (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), 67. 
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1) Minat Trnsaksional, yaitu kecenderungan konsumen untuk membeli 

produk dan didasari atas kepercayaan yang tinggi. 

2) Minat Referensial, yaitu kecenderungan konsumen untuk 

mereferensikan produknya kepada orang lain. 

3) Minat Preferensial, yaitu perilaku konsumen yang memiliki preferensi 

utama pada produk tersebut. 

4) Minat Eksploratif, yaitu perilaku konsumen yang selalu mencari 

informasi produk yang diinginkan dan mencari informasi yang 

mendukung sifat-sifat positif dari produk tersebut.7 

 

2. Harga 

Harga (price) adalah suatu nilai tukar yang bisa digambarkan dengan 

uang atau barang lain untuk mendapatkan memanfaatkan dari suatu barang 

atau jasa bagi seseorang atau kelompok pada waktu tertentu dan tempat 

tertentu.8 Harga memiliki dua peran utama dalam proses pengambilan 

keputusan para pembeli, yaitu peran alokasi dan peran informasi. Peran 

alokasi dari harga adalah fungsi harga dalam membantu para pembeli untuk 

memutuskan cara memperoleh manfaat atau utilitas tertinggi yang 

diharapkan berdasarkan kekuatan membelinya. Peran informasi dari harga 

adalah harga  berfungsi mendidik konsumen mengenai faktor produk, 

misalnya kualitas.9 Untuk produk yang telah beredar dapat diterapkan harga 

                                                           
7Doni Juni Priansa, Perilaku Konsumen, 168 - 169. 
8Sudaryono, Manajemen Pemasaran: Teori dan Implementasi (Yogyakarta: Andi 

Offset, 2016), 216.  
9Ibid., 216-217. 
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di bawah harga pasar bila kualitas produk memadai, di atas harga pasar 

apabila kualitas produk lebih baik, pada harga pasar apabila kualitas produk 

sama tetapi lokasi usaha lebih strategis dan kemampuan promosi lebih 

baik.10 Pada intinya apabila penetapan harga produk terlalu mahal, tidak 

sesuai dengan kualitasnya, konsumen akan cenderung meninggalkannya dan 

mencari produk sejenis lainnnya. Sebaliknya jika penetapan harga produk 

terlalu murah, konsumen ada kemungkinan akan membeli dalam jumlah 

banyak. 

Harga menurut William J. Stanton adalah jumlah uang yang 

dibutuhkan untuk mendapatkan beberapa kombinasi sebuah produk dan 

pelayanan yang menyertainya.11 

Pengertian harga menurut Michael J. Etzel, adalah nilai yang 

disebutkan dalam mata uang atau medium moneter lainnya sebagai alat 

tukar.12 Harga yang adil bagi Rasulullah merupakan perintah Al-Qurôan, 

yang selalu mementigkan dan mengedepankan tegaknya keadilan di 

berbagai bidang, termasuk dalam kegiatan ekonomi. Harga yang adail 

menurut Ibnu Taimiyah selalu dihubugkan dengan dua hal, yaitu: 

kompensasi setara dan harga setara. Kompensasi setara diukur sesuai 

dengan kuantitas dan obyek khusus yang digunakan secara umum. 

                                                           
10Ibid., 217. 
11Agung Eko Purnomo, Strategi Manajemen Loyalitas Pelanggan Ditengah 

Persaingan Usaha dan Keterbatasan Sumber Daya (Ponorogo: STAIN Ponorogo Press, 2014), 72. 
12Danang Suyonto, Teori, Kuesioner & Analisis Data,15. 
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Sementara harga yang setara, yaitu harga yang sesuai dengan keinginan 

konsumen.13 

a. Strategi Penetapan Harga 

Menurut Indriyo Gitosudarmo ada dua strategi penetapan harga, 

yaitu: strategi harga pada produk baru dan strategi harga bauran produk.14 

Selain strategi di atas ada beberapa strategi lain dalam penetapan 

harga, yaitu: 

1) Penetapan Harga Geografis15 

a) Penetapan harga fob adalah barang-barang yang ditempatkan free 

on board dimana hak atas barang dan tanggung jawab beralih 

kepada pelanggan sekaligus yang membayar ongkos kirim dari 

pabrik sampai tempat tujuan. 

b) Penetapan harga seragam perusahaan memberikan harga ditambah 

ongkos kirim yang sama pada semua konsumen tanpa 

memperhatikan lokasi. 

c) Penetapan harga menurut daerah, perusahaan menetapkan harga 

sesuai daerah. Semua langganan dalam suatu daerah akan 

membayar harga yang sama. Tetapi untuk daerah yang lebih jauh 

akan membayar harga lebih tinggi. 

d) Penetapan harga sebagai lokasi tertentu sesuai dasar, yaitu 

menetapkan kota tertentu sebagi titik dasar dan menetapkan harga 

                                                           
13Abdul Aziz, Ekonomi Islam Analisis Mikro &Makro (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2008), 106. 
14Danang Suyonto, Teori, Kuesioner & Analisis Data,15. 
15Irawan, Pemasaran Prinsip Pemasaran (Yogyakarta: BPFE, 1996), 124-126. 
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tertentu pada semua langganan tanpa memandang dari mana barang 

dikirim. 

e) Penetapan harga tanpa beban ongkos kirim. Semua ongkos 

ditanggung oleh perusahaan tanpa memandang apapun dengan 

harapan penjualan akan meningkat. 

2) Penetapan Harga dengan Potongan dan Keringanan 

a) Potongan tunai, 

b) Potongan jumlah, 

c) Potongan fungsional, 

d) Potongan musiman, 

e) Keringanan harga. 

3) Penetapan Harga Promosi 

a) Permintaan rugi,  

b) Harga pada peristiwa khusus, 

c) Diskon psikologi. 

4) Penetapan Harga Produk Baru 

a) Skiming pasar 

Produk baru yang dilindungi dengan paten ditetapkan harga 

permulaan yang tinggi untuk menyaring pasar.  

b) Penetralan pasar 

Harga produk baru ditetapkan lebih rendah untuk 

memperoleh pangsa pasar yang besar.16 

                                                           
16Ibid., 127-128. 
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b. Indikator Harga  

Menurut Kotler dan Amstong harga dapat diukur dengan 

menggunakan indikator sebagai berikut, yaitu: 

1) Keterjangkauan harga, 

2) Kesesuaian harga dengan kualitas produk, 

3) Kesesuaian harga dengan manfaat, 

4) Daya saing harga.17 

 

3. Label Halal 

Kata halal berasala dari bahasa Arab yaitu halla yang berarti lepas 

atau tidak terikat. Dalam kamus fiqih, kata halal dipahami sebagai segala 

sesuatu yang boleh dikerjakan atau dimakan. Lawan dari kata halal adalah 

haram. Haram berasal dari bahasa Arab yang bermakna, suatu perkataan 

yang dilarang oleh agama. Mengerjakan perbuatan yang haram berarti 

berdosa dan mendapat pahala bila ditinggalkan.18  

Lebelisasi/ sertifikat halal adalah suatu fatwa tertulis dari Majelis 

Ulama Indonesia (MUI) yang menyatakan kehalalan suatu produk sesuai 

dengan syariat islam. Sertifikat halal merupakan sertifikat untuk 

mendapatkan ijin pencantuman label halal pada kemasan produk dari 

instansi pemerintah yang berwewenang.  

Pengadaan sertifikat halal pada produk pangan, obat-obatan, 

kosmetik dan produk lainnya bertujuan untuk memberikan kepastian status 

                                                           
17Ari Setiyaningrum, Prinsip ïPrinsip Pemasaran (Yogyakarta: ANDI, 2015),127. 
18Muchith A. Karim, Perilaku Konsumen Muslim Perkotaan dalam Mengkonsumsi 

Produk Halal (Jakarta: Badan Lintang dan Diklat, Kementerian Agama RI, 2013), 11. 
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kehalalan suatu produk, sehingga dapat menentramkan batin konsumen 

muslim.19 

a. Produk Halal Menurut Syariat Islam  

Yang dimaksud dengan produk halal adalah produk yang 

memenuhi syarat kehalalan sesuai dengan syarat islam, yaitu: 

1) Tidak mengandung babi dan bahan yang berasal dari babi, 

2) Tidak mengandung bahan-bahan yang diharmkan (darah, kotoran-

kotoran dan lain sebagainya), 

3) Semua bahan yang berasal dari hewan halal yang disembelih menurut 

tata cara syarat islam, 

4) Semua makanan dan minuman yang tidak mengandung khamer.20 

Menurut Prof. Dr. KH. Ali. Mustofa Yaôkub, MA suatu makanan 

atau minuman dikatakan halal apabila masuk kepada 5 karakter, yaitu: 

1) Makanan dan minuman itu baik  dan tidak menjijikkan. Dalam surat 

al-Maidah ayat 4 yang artinya: ñmereka brtanya kepadamu, ñapakah 

yang dihalalkan bagi mereka? Katakanlah, dihalalkan bagimu yang 

baik-baikò, 

2) Tidak mengandung najis, 

3) Tidak membahayakan, 

4) Tidak memabukan, 

5) Tidak mengandung organ tubuh manusia.21 

                                                           
19Burhanudin, Pemikiran Hukum Perlindungan Konsumen (Malang: UIN-Maliki 

Press, 2011), 140-141. 
20Ibid., 140. 
21Muchith A. Karim, Perilaku Konsumen Muslim, 11. 



21 
 

21 
 

b. Indikator Label Halal  

Label halal dapat diukur menggunakan beberapa indikator. Secara 

umum, indikator dari label halal menurut Peraturan Pemerintah Indonesia 

No. 69 Tahun 1999 Pasal 1 ayat 3 ada empat, yaitu: 

1) Gambar, 

2) Tulisan, 

3) Kombinasi gambar dan tulisan, 

4) Menempel pada kemasan.22 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Nurôadila Asyarifin, 2018, Fakultas Syariah Jurusan Muamalah IAIN 

Ponorogo dengan judul ñPengaruh Produk Berlebel BPOM Terhadap 

Keputusan Beli Masyarakat pada Kosmetik di Ponorogoò. Hasil Penelitian 

Menunjukkan bahwa variabel lebel BPOM memiliki pengaruh yang 

singnifikan terhadap kepuasan beli masyarakat pada kosmetik di Ponorogo.23 

Lilik Andriani, 2017, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Jurusan Manajemen 

Universitas Lampung dengan judul ñPengaruh Label Halal Terhadap 

Keputusan Pembelian Produk Kosmetik Wardah di Bandar Lampungò. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa label halal yang terdiri dari proses pembuatan 

                                                           
22Pemerintah Indonesia ñPeraturan Pemerintah Indonesia Nomor 69 Tahun 1999 

Tentang Label dan Iklan Pangan,ò dalam http://jdih.pom.go.id, (diakses pada tanggal 26 

Desember, jam 18.58). 
23Nurôadila Asyarifin, ñPengaruh Produk Berlebel BPOM Terhadap Keputusan Beli 

Masyarakat pada Kosmetik di Ponorogo,ò Skripsi (Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2018), 65.   

http://jdih.pom.go.id/
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(X1), bahan baku (X2), dan efek yang ditimbulkan (X3) berpengaruh terhadap 

kepuasan pembelian kosmetik wardah di Bandar Lampung.24 

Helsy Zella Rafiita, 2017, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan 

Ekonomi Syariah UIN Raden Intan Lampung dengan judul ñPengaruh Label 

Halal terhadap Keputusan Pembelian Produk Kosmetikò (Studi Pada 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Angkatan 2013-2016 UIN 

Raden Intan Lampung). Hasil penelitian membuktikan bahwa keberadaan label 

halal pada produk kosmetik memberikan nilai positif yang memiliki peluang 

besar dalam mempengaruhi keputusan membeli konsumen.25 

Hetty Sri Wardani, 2015, Fakultas Ekonomi dan Bisniss Islam UIN 

Walisongo Semarang dengan judul ñPengaruh Kualitas Produk dan Harga 

Terhadap Minat Beli Konsumen Muslim pada Jaizah Boutique Tlogosari 

Semarangò. Hasil penelitian kualitas produk dan harga secara simulasi atau 

bersama-sama mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli 

konsumen muslim pada Jaziah Boutique Telogosari Semarang.26 

Ismi Aziz Makrufah, 2017, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan 

Manajemen Bisnis Syariah IAIN Surakarta dendan judul ñPengaruh Citra 

Merek dan Label Halal Terhadap Kepuasan Pembelian Kosmetik (Studi kasus 

pada Konsumsi di Toserba Laris Kertasura)ò. Hasil penelitian membuktikan 

                                                           
24Lina Andirani, ñPengaruh Lebel Halal Terhadap Keputusan Pembelian Produk 

Kosmetik Wardah di Bandar Lampung,ò Skripsi (Bandar Lampung: Universitas Lampung, 2017), 

72. 
25Helsy Zella Rafita, ñPengaruh Lebel Halal terhadap Keputusan Pembelian Produk 

Kosmetik,ò Skripsi (Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2017), 152. 
26Hetty Sri Wardani, ñPengaruh Kualitas Produk dan Harga Terhadap Minat Beli 

Konsumen Muslim pada Jaizah Boutique Tlogosari Semarang,ò Skripsi (Semarang: UIN 

Walisongo Semarang, 2015), 81. 
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bahwa citra merek dan label halal berpengaruh positif terhadap kepuasan 

pembelian konsumen.27 

Eko Purnomo, 2016, Progran Studi Mananjemen Fakultas Ekonomi 

Universitas Pasir Pengaraian dengan judul ñPengarauh Harga, Kualitas Produk, 

dan Lokasi Terhadap Minat Beli Konsumen dalam Membeli Beras Lokal 

(Studi Kasus Desa Rambah Utara)ò.  Hasil penelitian membuktikan bahwa 

secara menyeluruh faktor harga, kualitas produk, dan lokasi mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli.28  

Riskka Cahyati, 2016, Fakultas Ekonomi Universitas 17 Agustus 1945 

Samarinda dengan judul ñPengaruh Pencantuman Label Halal Terhadap Minat 

Beli Luwak White Coffe pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas 17 

Agustus 1945 Samarindaò. Hail penelitian membuktikan bahwa pencantuman 

label halal sebagai peringatan mempunyai pengaruh signifikan karena adanya 

label  halal  maka banyak minat beli terhadap luwak white coffe.29 

Asyôarie Muhammad, 2018, Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis UIN Syarif Hidayatullah dengan judul ñPengaruh 

Labelisasi Halal, Harga, Promosi, dan Rasa Terhadap Keputusan Pembelian 

Konsumen pada Produk Mie Samyang di UIN Syarif Hidayatullah Jakartaò. 

Hasil penelitian membuktikan bahwa labelisasi halal, harga, promosi dan rasa 

                                                           
27Ismi Aziz Makrufah, ñPengaruh Citra Merek dan Lebel Halal Terhadap Kepuasan 

Pembelian Kosmetik (Studi kasus pada Konsumsi di Toserba Laris Kertasura),ò Skripsi (Surakarta: 

IAIN Surakarta, 2017), 84. 
28Eko Purnomo, ñPengarauh Harga, Kualitas Produk, dan Lokasi Terhadap Minat Beli 

Konsumen dalam Membeli Beras Lokal (Studi Kasus Desa Rambah Utara),ò Skripsi (Pengaraian: 

Universitas Pasir Pengaraian, 2016), 28. 
29Riskka Cahyati, ñPengaruh Pencantuman Label Halal Terhadap Minat Beli Luwak 

White Caffe pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda,ò Skripsi 

(Samarinda: Universitas 17 Agustus 1945, 2016), 6. 
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secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian produk 

mie samyang di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.30 

Ahmad Izzudin, 2018, Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah 

Jember dengan judul ñPengaruh Label Halal, Kesadaran Halal dan Bahan 

Makanan Terhadap Minat Beli Makanan Kuliner Jemberò. Hasil penelitian 

membuktikan bahwa Kesadaran halal dan bahan makanan berpengaruh 

terhadap minat beli nasi pecel garahan jember. Tetapi label halal tidak 

berpengaruh terhadap minat beli nasi pecel garahan Jember.31 

Tabel 2.1 

Kajian Penelitan Terdahulu 

Nama 

Peneliti 

Judul Variabel Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Nurôadila 

Asyarifin 

(2018) IAIN 

Ponorogo 

Pengaruh 

Produk 

Berlabel 

BPOM 

Terhadap 

Keputusan 

Beli 

Masyarakat 

pada Kosmetik 

di Ponorogo 

X:Produk 

Berlabel 

BPOM. 

Y:Keputusan 

Beli. 

1. Teknik 

penelitian 

mengguakan 

survey dan 

sampel yang 

digunakan 

sebanyak 100 

responden 

2. Teknik 

pengambilan 

sampling 

menggunakan 

sampling 

Label BPOM 

berpengaruh  

signifikan 

terhadap 

keputusan beli 

masyarakat 

pada kosmetik 

Ponorogo. 

                                                           
30Asyôarie Muhammad, ñPengaruh Labelisasi Halal, Harga, Promosi, dan Rasa 

Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen pada Produk Mie Samyang di UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta,ò Skripsi (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2018), 94. 
31Ahmad Izzudin, ñPengaruh Label Halal, Kesadaran Halal dan Bahan Makanan 

Terhadap Minat Beli Makanan Kuliner Jember,ò Jurnal (Jember: Universitas Muhammadiyah 

Jember, 2018), 287. 
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purposive dan 

sampling 

kuota. 

3. Analissi data 

menggunakan 

perhitungan 

SPSS. 

Lilik  

Andriani 

(2017) 

Universitas 

Lampung 

Pengaruh 

Label Halal 

Terhadap 

Keputusan 

Pembelian 

Produk 

Kosmetik 

Wardah di 

Bandar 

Lampung 

X:Label 

Halal. 

X1:Proses 

pembuatan  

 X2:Bahan 

baku  

X3: Efek 

yang 

ditimbukan  

Y:Keputusan 

Pembelian. 

1. Teknik 

penelitian 

menggunakan 

survey dan 

ampel yang 

digunakan 100 

responden. 

2. Teknik 

penggambilan 

sampling 

menggunakan 

teknik 

purposive 

sampling. 

3. Analissi data 

menggunakan 

perhitungan 

SPSS. 

Label halal 

yang terdiri 

dari proses 

pembuatan 

(X1), bahan 

baku (X2), dan 

efek 

yang 

ditimbukan 

(X3) 

berpengaruh 

terhadap 

keputusan 

pembelian 

kosmetik 

wardah di 

Bandar 

Lampung. 

Helsy Zella 

Rafiita 

(2017) UIN 

Raden Intan 

Lampung 

Pengaruh 

Label Halal 

Terhadap 

Keputusan 

Pembelian 

Produk 

Kosmetik 

(Studi Kasus 

X:Label 

Halal. 

Y:Keputusan 

Pembelian. 

1. Teknik  

penelitian 

menggunakan 

observasi, 

kuesioner, dan 

dokumentasi 

sementara 

sampel 94 

Variabel label 

halal 

berpengaruh 

secara 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

pembelian.  
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Pada 

Mahasiswa 

Fakultas 

Ekonomi dan 

Bisnis Islam 

Angkatan 

2013-2016 

UIN Raden 

Intan 

Lampung)  

responden 

2. Teknik 

pengambilan 

sampling 

menggunakan 

pfroportionate 

stratified 

random 

sampling. 

3. Analisis data 

menggunakan 

SPSS. 

Hetty Sri 

Wardani 

(2015) UIN 

Walisongo 

Semarang 

Pengaruh 

Kualitas 

Produk dan 

Harga 

Terhadap 

Minat Beli 

Konsumen 

Muslim pada 

Jaizah 

Boutique 

Tlogosari 

Semarang 

X1:Kualitas 

Produk. 

X2:Harga. 

Y:Minat 

Beli. 

1. Teknik 

penelitian 

menggunakan 

metode 

kuesioner, 

wawancara 

dan 

dokumentasi 

serta sampel 

yang 

digunakan 

sebanyak 56 

responden. 

2. Teknik 

pengambilan 

sampling 

menggunakan 

accidental 

sampling. 

3. Analisis data 

menggunakan 

variabel 

kualitas 

produk 

berpengaruh 

secara 

signifikan 

terhadap minat 

beli konsumen 

muslim, 

sedangkan 

harga tidak 

berpengaruh 

secara 

signifikan 

terhadap minat 

beli konsumen 

muslim.  
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SPSS. 

Ismi Aziz 

Makrufah 

(2017) IAIN 

Surakarta 

Pengaruh Citra 

Merek dan 

Label Halal 

Terhadap 

Keputusan 

Pembelian 

Kosmetik 

(Studi Kasus 

pada Kosmetik 

di Toserba 

Laris 

Kertasura 

X1:Citra 

Merek. 

X2:Label 

Halal. 

Y:Keputusan 

Pembelian. 

1. Teknik 

penelitian 

menggunakan 

metode 

kuesioner 

sementra 

sampel 

penelitian 

sebanyak 100 

responden. 

2. Teknik 

penggambilan 

sampling 

menggunakan 

purposive 

sampling. 

3. Analissi data 

menggunakan 

perhitungan 

SPSS. 

Citra  merek 

dan label halal  

berpengaruh  

positif   

terhadap  

keputusan  

pembelian  

kosmetik. 

Eko 

Purnomo 

(2016) 

Universitas 

Pasir 

Pengaraian 

Pengarauh 

Harga, 

Kualitas 

Produk, dan 

Lokasi 

Terhadap 

Minat Beli 

Konsumen 

dalam 

Membeli 

Beras Lokal 

(Studi Kasus 

X1:Harga 

X2:Kualitas 

Produk 

X3:Lokasi 

Y:Minat 

Beli 

1. Teknik 

penelitian 

menggunakan 

kuesioner dan 

sampel 

penelitian 

sebanyak 62 

responden. 

2. Teknik 

pengambilan 

sampling 

menggunakan 

Secara 

menyeluruh 

faktor harga, 

kualitas 

produk, dan 

lokasi 

mempunyai 

pengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap minat 

beli. 
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Desa Rambah 

Utara) 

simpel rendon 

sampling. 

3. Analisi data 

menggunakan 

perhitungan 

SPSS. 

Riskka 

Cahyati 

(2016) 

Universitas 

17 Agustus 

1945 

Samarinda 

Pengaruh 

Pencantuman 

Label Halal 

Terhadap 

Minat Beli 

Luwak White 

Coffe pada 

Mahasiswa 

Fakultas 

Ekonomi 

Universitas 17 

Agustus 1945 

Samarinda 

X1:Label 

Halal 

Y:Minat 

Beli 

1. Teknik 

penelitian 

menggunakan 

kuesioner dan 

studi 

kepustakaan 

serta sampel 

penelitian 

sebanyak 90 

responden. 

2. Teknik 

pengambilan 

sampling 

menggunakan 

sampling 

aksidental. 

3. Analisis data 

menggunakan 

perhitungan 

SPSS. 

Pencantuman 

label halal 

sebagai 

peringatan 

mempunyai 

pengaruh 

signifikan 

karena adanya 

label  halal  

maka banyak 

minat beli 

terhadap 

luwak white 

coffe. 

Asyôarie 

Muhammad 

(2018) UIN 

Syarif 

Hidayatullah 

Jakarta 

Pengaruh 

Labelisasi 

Halal, Harga, 

Promosi, dan 

Rasa Terhadap 

Keputusan 

Pembelian 

X1:Labelisas

i Halal 

X2:Harga 

X3:Promosi 

X4:Rasa 

Y:Keputusan 

Pembelian 

1. Teknik 

penelitian 

menggunakan 

data primer 

dan data 

sekunder serta 

sampel 

Labelisasi 

halal, harga, 

promosi dan 

rasa secara 

simultan 

berpengaruh 

signifikan 
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Konsumen 

pada Produk 

Mie Samyang 

di UIN Syarif 

Hidayatullah 

Jakarta 

penelitian 

sebanyak 330 

responden. 

2. Teknik 

pengambilan 

sampling 

menggunakan 

Quota 

Sampling. 

3. Analisis data 

menggunakan 

perhitungan 

SPSS. 

terhadap 

keputusan 

pembelian 

produk mie 

samyang di 

UIN Syarif 

Hidayatullah 

Jakarta. 

Ahmad 

Izzuddin 

(2018) 

Universitas 

Muhammadi

yah Jember 

Pengaruh 

Label Halal, 

Kesadaran 

Halal dan 

Bahan 

Makanan 

Terhadap 

Minat Beli 

Makanan 

Kuliner 

Jember 

X1:Label 

Halal 

X2:Kesadara

n Halal 

X3:Bahan 

Makan 

Y: Minat 

Beli 

1. Teknik 

penelitian  

menggunakan

kuesioner dan 

sampel 

penelitian 

sebanyak 112 

responden. 

2. Teknik 

pengambilan 

sampling 

menggunakan 

purposive 

sampling. 

3. Analisis data 

menggunakan 

perhitungan 

SPSS. 

Kesadaran 

halal dan 

bahan 

makanan 

berpengaruh 

terhadap minat 

beli nasi pecel 

garahan 

jember. Tetapi 

label halal 

tidak 

berpengaruh 

terhadap minat 

beli nasi pecel 

garahan 

Sumber : pustaka terdahulu dan diolah oleh peneliti, 2019. 
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Adapun persamaan dan perbedaan antara penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu yang sudah dipaparkan di atas, yakni:  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Nurôadila Asyarifin adalah 

sama-sama menguji faktor-faktor yang diindikasikan dari karakteristik perilaku 

konsumen dalam membeli suatu produk kosmetik dan teknik pengambilan data 

menggunakan kuesioner. Perbedaan dengan penelitian ini adalah, peneliti 

menggunakan produk kosmetik Herbal Penawar Alwahida Indonesia (HPAI) 

dengan responden santri Pondok Pesantrean Al-Barokah Ponorogo. Sedangkan 

pada penelitian sebelumnya menggunakan produk kosmetik lainnya dengan 

responden Masyarakat Ponorogo. Pada penelitian ini teknik penggambilan 

samplig menggunakan random samling dan sampel sejumlah 63 responden. 

Sedangkan pada penelitian sebelumnya teknik penggambilan sampling 

menggunakan sampling purposive dan sampling kuota dan sampel sejumlah 

100 responden.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Lilik Andriani adalah sama-

sama menggunakan label halal sebagai objek penelitian dan teknik 

pengambilan data menggunakan kuesioner. Perbedaan dengan penelitian ini 

adalah, peneliti menggunakan produk kosmetik Herbal Penawar Alwahida 

Indonesia (HPAI) dengan responden santri Pondok Pesantrean Al-Barokah 

Ponorogo. Sedangkan pada penelitian sebelumnya menggunakan produk 

kosmetik Wardah dengan responden konsumen Wardah di Bandar Lampung. 

Pada penelitian ini teknik penggambilan samplig menggunakan random 

samling dan sampel sejumlah 63 responden. Sedangkan pada penelitian 
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sebelumnya teknik penggambilan sampling menggunakan purposive sampling 

dan sampel sejumlah 100 responden.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Helsy Zella Rafiita adalah 

sama-sama menggunakan label halal sebagai objek penelitian dan teknik 

pengambilan data menggunakan kuesioner. Perbedaan dengan penelitian ini 

adalah, peneliti menggunakan produk kosmetik Herbal Penawar Alwahida 

Indonesia (HPAI) dengan responden santri Pondok Pesantrean Al-Barokah 

Ponorogo. Sedangkan pada penelitian sebelumnya menggunakan produk 

kosmetik lainnya dengan responden Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam Angkatan 2013-2016 UIN Raden Intan Lampung. Pada penelitian ini 

teknik penggambilan samplig menggunakan random samling dan sampel 

sejumlah 63 responden. Sedangkan pada penelitian sebelumnya teknik 

penggambilan sampling menggunakan pfroportionate stratified rendom 

sampling dan sampel sejumlah 94 responden.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Hetty Sri Wardani adalah 

sama-sama menggunakan kuesioner dan wawancara dalam teknik 

pengumpulan data dan menggunakan variabel harga dan minat beli. Perbedaan 

dengan penelitian ini adalah, lebih difokuskan pada kualitas produk yang 

dikhususkan pada label halal dengan objek penelitian produk kosmetik Herbal 

Penawar Alwahida Indonesia (HPAI) dengan responden santri Pondok 

Pesantrean Al-Barokah Ponorogo. Sedangkan pada penelitian sebelumnya 

lebih difokuskan pada kualitas produk secara umum dengan objek penelitian 

produk Jaizah Boutique dengan responden konsumen Jaizah Boutique Telogo 
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Semarang. Pada penelitian ini teknik penggambilan samplig menggunakan 

random samling dan sampel sejumlah 63 responden. Sedangkan pada 

penelitian sebelumnya teknik penggambilan sampling menggunakan accidental 

sampling dan sampel sejumlah 56 responden. Tidak hanya itu saja, teori yang 

digunakanpun berbeda. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Ismi Aziz Makrufah adalah 

sama-sama menggunakan label halal sebagai objek penelitian dan teknik 

pengambilan data menggunakan kuesioner. Perbedaan dengan penelitian ini 

adalah, peneliti menggunakan produk kosmetik Herbal Penawar Alwahida 

Indonesia (HPAI) dengan responden santri Pondok Pesantrean Al-Barokah 

Ponorogo. Sedangkan pada penelitian sebelumnya menggunakan produk 

kosmetiklainnya dengan responden konsumen Toko Laris Kartasura. Pada 

penelitian ini teknik penggambilan samplig menggunakan random samling dan 

sampel sejumlah 63 responden. Sedangkan pada penelitian sebelumnya teknik 

penggambilan sampling menggunakan purposive sampling dan sampel 

sejumlah 100 responden.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Eko Purnomo adalah sama-

sama menggunakan kuesioner dalam teknik pengumpulan data, dalam teknik 

penggambilan samplig menggunakan random samling dan menggunakan 

variabel harga dan minat beli. Perbedaan dengan penelitian ini adalah, lebih 

difokuskan pada kualitas produk yang dikhususkan pada label halal dengan 

objek penelitian produk kosmetik Herbal Penawar Alwahida Indonesia (HPAI) 

dengan responden santri Pondok Pesantrean Al-Barokah Ponorogo dengan 
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menggunakan 2 variabel independen (harga, label halal) dan 1 variabel 

dependen (minat pembelian). Sedangkan pada penelitian sebelumnya lebih 

difokuskan pada kualitas produk secara umum dengan objek penelitian beras 

lokal dengan responden masyarakat Desa Ramah Utara dengan menggunakan 3 

variabel independen (harga, kualitas produk, lokasi) dan 1 variabel dependen 

(minat beli). Pada penelitian ini sampel sejumlah 63 responden, sedangkan 

pada penelitian sebelumnya teknik penggambilan sampling menggunakan 

accidental sampling dan sampel sejumlah 56 responden. Tidak hanya itu saja, 

teori yang digunakanpun berbeda. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Riskka Cahyati adalah 

sama-sama menggunakan label halal dan minat beli sebagai objek penelitian 

dan teknik pengambilan data menggunakan kuesioner. Perbedaan dengan 

penelitian ini adalah, peneliti menggunakan produk kosmetik Herbal Penawar 

Alwahida Indonesia (HPAI) dengan responden santri Pondok Pesantrean Al-

Barokah Ponorogo. Sedangkan pada penelitian sebelumnya menggunakan 

produk Luwak White Coffe dengan responden Mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Universita 17 Agustus 1945 Samarinda. Pada penelitian ini teknik 

penggambilan samplig menggunakan random samling dan sampel sejumlah 63 

responden. Sedangkan pada penelitian sebelumnya teknik penggambilan 

sampling menggunakan sampling aksidental dan sampel sejumlah 90 

responden.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Asyôarie Muhdammad 

adalah sama-sama menggunakan label halal dan harga sebagai objek penelitian. 
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Perbedaan dengan penelitian ini adalah, peneliti menggunakan produk 

kosmetik Herbal Penawar Alwahida Indonesia (HPAI) dengan responden santri 

Pondok Pesantrean Al-Barokah Ponorogo. Sedangkan pada penelitian 

sebelumnya menggunakan produk Mie Samyang dengan responden Mahasiswa 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Pada penelitian ini teknik penggambilan 

samplig menggunakan random samling dan sampel sejumlah 63 responden. 

Sedangkan pada penelitian sebelumnya teknik penggambilan sampling 

menggunakan quota sampling dan sampel sejumlah 330 responden.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Ahmad Izzuddin adalah 

sama-sama menggunakan label halal terhadap minat pembelian sebagai objek 

penelitian. Perbedaan dengan penelitian ini adalah, peneliti menggunakan 

produk kosmetik Herbal Penawar Alwahida Indonesia (HPAI) dengan 

responden santri Pondok Pesantrean Al-Barokah Ponorogo. Sedangkan pada 

penelitian sebelumnya menggunakan produk nasi pecel dengan 

respondenseluruh mahasiswa Fakultas Ekonomi Univeorsitas Muhammadiyah 

Jember. Pada penelitian ini teknik penggambilan samplig menggunakan 

random samling dan sampel sejumlah 63 responden. Sedangkan pada 

penelitian sebelumnya teknik penggambilan sampling menggunakan purposive 

sampling dan sampel sejumlah 112 responden.  

Dari beberapa hasil analisis terhadap penelitian terdahulu terdapat 

beberapa persamaan yang peneliti lakukan dengan penelitian sebelumnya mulai 

dari kesamaan variabel dependen maupun variabel independennya.  Dalam 

penelitian pertama sama-sama membahas produk kosmetik. Dalam penelitian 
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kedua terdapat persamaan yaitu sama-sama menggunakan label halal pada 

variabel independen. Dalam penelitian ketiga yaitu sama-sama menggunakan 

label halal pada produk kosmetik untuk variabel independen. Dalam penelitian 

keempat yaitu sama-sama menggunakan harga pada variabel independen dan 

minat pembelian pada variabel dependen. Dalam penelitian kelima yaitu sama-

sama menggunakan label halal pada variabel independen. Dalam penelitian 

keenam yaitu sama-sama mengguakan harga pada variabel independen dan 

minat pembelian pada variabel dependen. Dalam penelitian ketujuh yaitu sama-

sama menggunakan label halal pada variabel independen dan minat pembelian 

pada variabel dependen. Dalam penelitian kedelapan yaitu sama-sama 

menggunakan label halal dan harga pada variabel independen. Sementara 

dalam penelitian kesembilan yaitu sama-sama menggunakan label halal pada 

variabel independen dan minat pembelian pada variabel dependen. 

Selain memiliki persamaan, penelitian ini juga memiliki perbedaan 

dengan penelitian sebelumnya mulai dari perbedaan yang terdapat pada 

variabel independen maupun variabel dependen serta pemilihan lokasi yang 

berbeda. Maka dari itu peneliti berusaha meneruskan dan melanjutkan 

penelitian lebih dalam tentang pengaruh harga dan label halal terhadap minat 

pembelian produk kosmetik Herbal Penawar Alwahida Indonesia (HPAI). Dan 

lokasi penelitian lebih difokuskan pada santri pondok Pesantren Al-Barokah 

Ponorogo. 

Oleh karena itu, berdasarkan kajian pustaka terdahulu yang telah 

dipaparkan di atas, maka penelitian ini belum pernah dilakukan oleh pihak lain. 




